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Abstract 
1
This study discusses the factors that affect the performance of generation Y employees for the 

purpose of proving variable menganalisasis and leadership, motivation, compensation and job 

satisfaction have an influence on employee performance generation Y. type eksplanaif research 

with survey method and the sampling technique using Snowball Sampling and Structural 

Equation Modeling analysis tools. The results showed that the variables of leadership, 

motivation, compensation and job satisfaction significantly influence employee performance 

generation Y. Based on these results the authors suggest that PT. Bank BRI Jakarta Regional I 

can maintain and improve the leadership, motivation, compensation and job satisfaction to 

improve employee performance generation Y. 
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1. Pendahuluan 

Seiring dengan teknologi yang semakin 

berkembang, persaingan perusahaan dalam 

lingkungan bisnis semakin meningkat. 

Perusahaan harus memiliki keunggulan 

kompetitif agar dapat memiliki nilai tambah 

dibanding perusahaan lainnya sehingga 

dapat menjadi market leader. Perusahaan 

harus mampu melakukan inovasi serta 

peningkatan kualitas produk dan jasa. 

Perubahan dapat terjadi begitu saja tanpa 

direncanakan, akan tetapi ada perubahan 

yang memang dikelola atau direncanakan. 

Perubahan mempunyai manfaat bagi 

kelangsungan hidup suatu organisasi, tanpa 

adanya perubahan maka dapat dipastikan 

bahwa usia organisasi tidak akan bertahan 

lama.  

Dengan demikian perlu adanya 

kegiatan dalam pengambilan keputusan yang 

disesuaikan antara kemampuan yang 

dimiliki dengan lingkungan yang ada di 

sekitar sehingga perlunya adanya 

manajemen strategi. Pada penelitian ini BRI 

Wilayah I sebagai sampel penelitian karena 

BRI Wilayah I merupakan pusat sentra 

bisnis dan memiliki banyak nasabah serta 

diberikan pelayanan oleh seluruh karyawan 

yang berkompeten dibidangnya masing-

masing. Beberapa penelitian  Khairiyah, Nur 

Syaima Annisa (2013), mengemukakan 

bahwa variabel kepuasan kerja, gaya 

kepemimpinan, dan motivasi kerja 

berpengaruh terhadap kinerja 

karyawan.Taba (2011), mengemukakan 

bahwa variabel gaya kepemimpinan dan 

motivasi kerja berpengaruh terhadap 

kepuasan kerja dan kinerja karyawan  Febria 

Kurniadi Fajra (2011), variabel gaya 

kepemimpinan, budaya organisasi dan 

motivasi kerja menghasilkan bahwa gaya 

kepemimpinan dan budaya organisasi tidak 

berpengaruh terhadap kinerja karyawan 

sedangkan motivasi kerja berpengaruh 

terhadap kinerja karyawan. 

Tujuan Penelitian 

Penelitian ini memiliki tujuan penelitian 

sebagai berikut: 

1. Menganalisis Kepemimpinan 

berpengaruh terhadap Kepuasan Kerja. 

2. Menganalisis Kepemimpinan 

berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan 

Generasi Y. 

3. Menganalisis Motivasi Kerja 

berpengaruh terhadap Kepuasan Kerja. 

4. Menganalisis Motivasi Kerja 

berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan 

Generasi Y. 

5. Menganalisis Kompensasi berpengaruh 

terhadap Kepuasan Kerja. 

6. Menganalisis Kompensasi berpengaruh 

terhadap Kinerja Karyawan Generasi Y. 

7. Menganalisis Kepuasan Kerja 

berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan 

Generasi Y 

 

2. Tinjauan Teori 

Manajemen Strategi 

Manajemen Strategi dapat didefenisikan 

sebagai ilmu tenteng perumusan, 

pelaksanaan dan evaluasi keputusan-

keputusan lintas fungsimyang 

memungkinkan organisasi mencapai 

tujuannya (David, 2005:5). 

 

Kinerja 

Kinerja adalah perilaku yang nyata yang 

ditampilkan setiap orang sebagai prestasi 

kerja yang dihasilkan oleh karyawan sesuai 

dengan perannya dalam perusahaan 
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(Rivai,2004: 309). McGregor menyatakan 

dalam teori Y, para karyawan diasumsikan 

sebagai orang yang berambisi, mau 

menerima tanggung jawab bahkan mencari 

wewenang agar bisa bekerja secara optimal 

dengan potensi diri yang dimiliki (Robbins, 

Coulter, 2010: 111). 

 

Gaya Kepemimpinan 

Gaya Kepemimpinan adalah Kepemimpinan 

merupakan kemampuan untuk 

mempengaruhi suatu kelompok ke arah 

tercapainya suatu tujuan (Robbins, 

2006:145). 

 

Motivasi 

Motivasi adalah kesediaan melakukan usaha 

tingkat tinggi guna mencapai sasaran 

organisasi yang dikondisikan oleh 

kemampuan usaha tersebut memuaskan 

kebutuhan sejumlah individu (Robins dan 

Mary, 2005: 135). 

 

Kompensasi 

Kompensasi adalah semua pendapatan yang 

berbentuk uang atau barang langsung atau 

tidak langsung yang diterima karyawan 

sebagai imbalan atas jasa yang diberikan 

kepada perusahaan (Aritonang,2005:2). 

 

Kepuasan Kerja 

Kepuasan Kerja adalah sikap emosional 

yang menyenangkan dan mencintai 

pekerjaannya (Hasibuan, 2009: 202). 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.  

Kerangka Pemikiran 

 
Sumber: Mariam, (2009); Nana dkk, (2011) 

Sukmasari (2011); Annisa, (2013); 

Heru & Homaeroh (2015), Astuti 

(2015 

 

Berdasarkan kajian empirik pada Bab II, 

serta pengembangan model konseptual yang 

telah dikemukakan di atas, maka terbentuk 

hipotesis sebagai berikut: 

 H1: Gaya Kepemimpinan 

berpengaruh terhadap terhadap 

Kepuasan Kerja 

 H2: Gaya Kepemimpinan 

berpengaruh terhadap Kinerja 

Karyawan 

 H3: Motivasi Kerja berpengaruh 

terhadap Kepuasan Kerja 

 H4: Motivasi Kerja berpengaruh 

terhadap Kinerja Karyawan 

 H5: Kompensasi berpengaruh 

terhadap Kepuasan Kerja 

 H6: Kompensasi berpengaruh 

terhadap Kinerja Karyawan 

 H7: Kepuasan Kerja berpengaruh 

terhadap Kinerja Karyawan 
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3. Metodologi 

Desain Penulisan 

Jenis Penelitian: Eksplanatif (bertujuan 

untuk menguji suatu teori/hipotesis guna 

memperkuat/bahkan menolak teori/hipotesis 

hasil penelitian yang sudah ada sebelumnya. 

 

Operasionalisasi Variabel 

 
Populasi dan Sampel 

Populasi: Seluruh Karyawan BRI Wilayah I 

Gen Y.  Sampel nonprobability sampel yaitu 

snowball sampling (-/+ selama 2 

minggu).Sampel: 120 Karyawan BRI 

Wilayah I Gen Y. 

 

Jenis, Sumber Data Dan Metode 

Pengumpulan Data 

Jenis data: Primer (karena langsung 

diperoleh dari responden) 

Sumber dan metode pengumpulan data: 

Kuesioner / daftar pernyataan 

 

Metode Analisis Data 

Analisis Structural Equation Modeling 

(SEM); teknik ini digunakan untuk 

menyederhanakan data supaya lebih mudah 

diinterprestasikan. 

 

Uji Normalitas Data 

Uji normalitas data dilakukan dengan 

menghitung distribusi data secara 

keseluruhan (multivariat). Adapun pengujian 

dilakukan dengan menghitung critical ratio 

(c.r) multivariat. 

 

Uji Outlier 

Uji outlier adalah pengujian kenormalan 

data. Data yang tidak normal atau masuk 

dalam kategori outlier akan mempengaruhi 

kenormalan data secara keseluruhan, 

sehingga perlu dilakukan penghilangan data 

responden yang termasuk kategori outlier 

tersebut. 

Uji Validitas 

Validasi yang digunakan dalam penelitian 

ini (content validity) menggambarkan 

kesesuaian sebuah pengukur data dengan 

apa yang akan diukur (Ferdinand, 2006 

dalam Segoro, 2012). 

Uji Realibilitas 

Uji reliabilitas adalah alat uji untuk 

mengukur kuesioner yang merupakan 

indikator dari variabel (Ghozali, 2007:87). 

Apabila suatu alat ukur memberikan hasil 

yang stabil, maka disebut alat ukur itu 

handal. 
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Evaluasi Kriteria Goodness of Fit 

                                             

Tabel 1 

Indeks Pengujian Kelayakan Model 

(Goodness-of-fit Index) 

Goodness-of-fit Index Cut-off Value 

Chi Square Mendekati nol 

Probability Level > 0,05 

CMIN\DF < 2,00 

CFI > 0,95 

RMSEA < 0,08 

TLI > 0,90 

GFI > 0,90 

AGFI > 0,90 

 

Analisis dan Pembahasan Penelitian 

Karakteristik Responden    

Pada tabel 2 Jenis kelamin pria sebanyak 49 

orang  atau (40,8%), sedangkan wanita  

sebanyak 71 orang atau (59,2%). 

Pada tabel  3 Responden dengan usia 18 – 

25 Tahun sebanyak 38 orang atau (31.7%), 

usia 26 – 33 Tahun sebanyak 55 orang atau 

(45.8%), sedangkan usia 34 – 36 Tahun 

sebanyak 27 orang atau (22,5%).  

Pada tabel 4  Responden dengan 

pendidikan terakhir SMA/SMK sebanyak 10 

orang atau (8,3%), D3 sebanyak 29 orang 

atau (42,2%), S1 sebanyak 69 orang atau 

(57,5%), sedangkan S2 sebanyak 12 orang 

atau (10%).                                    

Pada tabel 5  Responden dengan 

tahun kelahiran 1991-1998 sebanyak 38 

orang atau (31,7%), tahun kelahiran 1983-

1990 sebanyak 55 orang atau (45,8%), 

sedangkan tahun kelahiran 1980-1982 

sebanyak 27 orang atau (22.5%). 

Tabel 6 Uji Normalitas Data Dari 

hasil analisis normalitas didapatkan bahwa 

dari nilai critical skewness value, semua 

indikator mempunyai nilai c.r. +/- 2,58. 

Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa 

secara univariat semua berdistribusi normal. 

Sedangkan uji Normalitas multivariate 

memberikan nilai c.r 12.345 diatas nilai 

2.58, jadi secara multivariate berdistribusi 

tidak normal. 

Hasil analisis  

Hasil perhitungan pada Tabel 10   

menunjukkan masih terdapat data yang 

mengalami outlier. Data yang bebas dari 

outlier harus memiliki p1 atau p2 > 0,05 

sehingga menunjukkan tidak ada perbedaan 

yang signifikan antara data dengan 

kelompok data. 

Berdasarkan pada tebel 10  hasil CFA 

(Confirmatory Factor Analysis ) pada tabel, 

terlihat bahwa nilai Standardized Regression 

Weight pada keseluruhan indikator konstruk 

memiliki nilai di atas 0,5. Artinya semua 

indikator valid terhadap variabelnya. 

Sehingga secara keseluruhan hasil-hasil 

tersebut validitasnya dapat diterima dan 

dapat mengukur variabelnya. 

 Variabel kepemimpinan generasi Y 

(X1) diperoleh nilai Cronbach’s Alpha lebih 

besar dari Alpha Kritis (0.901 > 0.600) .

 Variabel motivasi kerja (X2) 

diperoleh nilai Cronbach’s Alpha lebih besar 

dari Alpha Kritis (0.866 > 0.600)    Variabel 

kompensasi (X3) diperoleh nilai Cronbach’s 

Alpha lebih besar dari Alpha Kritis (0.858 > 

0.600.Variabel kepuasan kerja (Y1) 

diperoleh nilai Cronbach’s Alpha lebih besar 

dari Alpha Kritis (0.878 > 0.600) Variabel 

kinerja karyawan generasi Y (Y2) diperoleh 

nilai Cronbach’s Alpha lebih besar dari 

Alpha Kritis (0.836 > 0.600 
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Goodness of Fit 

Gambar Goodness of Fit  

  
Nilai marginal adalah kondisi 

kesesuaian model pengukuran di bawah 

kriteria ukuran absolute fit maupun 

incremental fit, namun masih dapat 

diteruskan pada analisis lebih lanjut karena 

dekat dengan kriteria good fit, (Seguro 

dalam Fitriyana et al., 2013). 

Dari beberapa uji kelayakan model, model 

dikatakan layak jika paling tidak salah satu 

metode uji kelayakan model terpenuhi, (Hair 

et al., dalam Haryono et al., 2012). 

Uji Hipotesis 

a. Pengaruh Kepemimpinan Generasi Y 

terhadap Kepuasan Kerja dihasilkan 

dengan  nilai C.R sebesar 2.714 dengan 

p 0.007 , berarti Ha diterima  karena 

berada dibawah 0.05 dan signifikan  

b.  Pengaruh Kepemimpinan Generasi Y  

terhadap Kinerja Karyawan Generasi Y 

dihasilkan dengan  nilai C.R sebesar 

4.640 dengan p 0.000 , berarti Ha 

diterima  karena berada dibawah 0.05 

dan signifikan 

c. Pengaruh Motivasi Kerja secara 

signifikan terhadap Kepuasan Kerja 

dihasilkan dengan  nilai C.R sebesar 

3.034 dengan p 0.002 , berarti Ha 

diterima  karena berada dibawah 0.05 

dan signifikan 

d. Pengaruh Motivasi Kerja secara 

signifikan terhadap Kinerja Karyawan 

dihasilkan dengan  nilai C.R sebesar 

2.379 dengan p 0.017 , berarti Ha 

diterima  karena berada dibawah 0.05 

dan signifikan Generasi Y 

e. Pengaruh Kompensasi secara signifikan 

terhadap Kepuasan Kerja dihasilkan 

dengan  nilai C.R sebesar 5.158 dengan 

p 0.000 , berarti Ha diterima  karena 

berada dibawah 0.05 dan signifikan 

f. Pengaruh Kompensasi secara signifikan 

terhadap Kinerja Karyawan Generasi Y 

dihasilkan dengan  nilai C.R sebesar 

5.337 dengan p 0.000 , berarti Ha 

diterima  karena berada dibawah 0.05 

dan signifikan 

g. Pengaruh Kepuasan Kerja secara 

signifikan terhadap Kinerja Karyawan 

Generasi Y. dihasilkan dengan  nilai 

C.R sebesar 6.072 dengan p 0.000 , 

berarti Ha diterima  karena berada 

dibawah 0.05 dan signifikan 

  

4. Simpulan dan Saran 

 Kesimpulan 

1. Terdapat pengaruh Kepemimpinan 

Generasi Y secara signifikan terhadap 

Kepuasan Kerja 

2. Terdapat pengaruh Kepemimpinan 

Generasi Y secara signifikan terhadap 

Kinerja Karyawan Generasi Y 

3. Terdapat pengaruh Motivasi Kerja 

secara signifikan terhadap Kepuasan 

Kerja 

4. Terdapat pengaruh Motivasi Kerja 

secara signifikan terhadap Kinerja 

Karyawan Generasi Y 
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5. Terdapat pengaruh Kompensasi secara 

signifikan terhadap Kepuasan Kerja  

6. Terdapat pengaruh Kompensasi secara 

signifikan terhadap Kinerja Karyawan 

Generasi Y  

7. Terdapat pengaruh Kepuasan Kerja 

secara signifikan terhadap Kinerja 

Karyawan Generasi Y. 

Rekomendasi 

1. Kepemimpinan transformasional 

tentunya diperlukan sosok pemimpin 

yang mampu merangsang kreatifitas 

bawahannya, dengan komunikasi dua 

arah sehingga meningkatkan semangat 

dan kinerja karyawan Kontribusi 

motivasi  ternyata dapat meningkatkan 

kinerja karyawan, oleh sebab itu PT. 

Bank BRI Wilayah I Jakarta disarankan 

untuk mempertahankan bahwa perlu 

ditingkatkan faktor-faktor yang dapat 

meningkatkan kinerja karyawannya  

2. Memberikan apresiasi/pujian kepada 

karyawan atas hasil kinerja karyawan 

3. Keseluruhan variabel harus ditingkatkan 

kembali dalam suatu perusahaan, 

khususnya PT. Bank BRI Wilayah I  
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